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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the interest of students in participating in the learning
of Physical Education, Sports, and Health at MAN 1 Malang. The method used is a survey, the
data collection technique uses a questionnaire, and the scores obtained from the questionnaire are
then analyzed using descriptive and quantitative analysis as outlined in the form of percentages.
The sample used in this study were students of MAN 1 Malang class X-XII, with a total of 90
students. Sample selection was made by using a simple random sampling technique. The data
analysis technique used in this study is the analysis of prerequisite tests, namely validity tests
(instruments) and reliability tests. Based on the results of data analysis, it can be found that the
results of students' interest in participating in Physical Education, Sports, and Health learning at
MAN 1 Malang are in the high category with the highest frequency consideration, as many as 36
students or 40%. The results of infrastructure facilities on student interest in participating in
Physical Education, Sports, and Health learning at MAN 1 Malang are in the high category,
namely as many as 36 students or 40%. Based on the results of the study, it can be concluded that
the student's interest in participating in the learning of Physical Education, Sports, and Health at
MAN 1 Malang is in the high category. Meanwhile, judging from the factors of facilities and
infrastructure on students' interest in participating in the learning of Physical Education, Sports,
and Health at MAN 1 Malang is in the high category.

Keywords: Interest, Learning, Physical Education

Survei Minat Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Jasmani di MAN 1 Malang

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang. Metode yang digunakan adalah survei, teknik
pengambilan data menggunakan angket, skor yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskripstif dan kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi MAN 1 Malang kelas X-XII
dengan jumlah 90 siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis uji prasyarat
yaitu uji validitas (instrumen) dan uji reliabilitas. Berdasarkan hasil analisis data, dapat diperoleh
bahwa hasil minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang
adalah pada kategori tinggi dengan pertimbangan frekuensi terbanyak yaitu sebanyak 36 siswa
atau 40%. Hasil dari sarana prasarana terhadap minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang adalah pada kategori tinggi yaitu sebanyak 36 siswa atau
40%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang adalah dalam kategori tinggi. Sedangkan
dilihat dari faktor sarana dan prasarana terhadap minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang adalah dalam kategori tinggi.

Kata Kunci: Minat, Pembelajaran, Pendidikan Jasmani.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan yang diperuntukkan
untuk seseorang atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan
sistematik. Pendidikan jasmani dilakukan melalui berbagai kegiatan jasmani
untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan jasmani, kemampuan dan
ketrampilan, kecerdasan serta perkembangan watak dan kepribadian yang
harmonis dalam rangka pembentukan manusia. Menurut (Husdarta, 2015),
pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik
dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu
baik dalam fisik, mental, serta emosional. Pendidikan jasmani merupakan salah
satu dari sedikit mata pelajaran sekolah di mana tubuh adalah fokus dari hasil
kurikuler. Tubuh dinilai dari kemampuan fisik tetapi juga terletak di ruang yang
memberikan potensi untuk perbandingan sosial dan penilaian tubuh. Ini karena
tubuh terletak di pusat pengalaman dalam pendidikan jasmani (Kerner et al.,
2018). Pendidikan jasmani lebih menekankan pada pemberian pengajaran tentang
olahraga pada masa sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan fisik, kognitif
dan psiko-sosial.

Pada dasarnya pendidikan jasmani harus sudah diajarkan sejak usia dini,
karena pendidikan jasmani mempunyai pengaruh terhadap perkembangan anak,
seperti yang telah dijelaskan dalam (Gorgit & Tutkun, 2018) bahwa pendidikan
jasmani didefinisikan sebagai proses di mana seorang individu memperoleh
keterampilan fisik, mental, dan sosial yang optimal dan kebugaran melalui
aktivitas fisik. (Cheval, B., Courvoisie, D. S. & Chanal, 2016) menyatakan bahwa
pendidikan jasmani selama sekolah memberikan kesempatan bagi anak-anak
untuk menjadi aktif secara fisik. Pendidikan jasmani sebagai tahap proses
pendidikan menyeluruh yang berhubungan dengan perkembangan dan

pendayagunaan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang disengaja dan
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punya tujuan, secara langsung berkaitan dengan respon mental, emosional dan
sosial sehingga pendidikan jasmani menitikberatkan pada penilaian proses bukan
hanya penilaian hasil capaian tugas gerak yang telah dilaksanakan siswa. (Barela,
2013) menyatakan bahwa ”Pendidikan jasmani telah ada pada tahun-tahun awal di
sistem sekolah kita yang sangat penting untuk mendukung kemampuan dan
pengenalan pada kegiatan motorik anak-anak selanjutnya”.

Mata pelajaran pendidikan jasmani dalam dunia pendidikan termasuk dalam
satu mata pelajaran yang diterapkan di setiap sekolah termasuk di MAN
(Madrasah Aliyah Negeri). Pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan pada
siswa Madrasah Aliyah Negeri diharapkan dapat membentuk siswa yang
berkemampuan kognitif tinggi, sikap yang baik serta tubuh yang sehat dan bugar.
Untuk dapat membentuk hal — hal tersebut tubuh yang sehat dan bugar, diperlukan
minat yang tinggi dalam melaksanakan aktivitas jasmani. Minat merupakan dasar
dan pendorong bagi seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan jika ingin
mencapai tujuan yang diharapkan. Minat merupakan suatu landasan yang
meyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar. Peserta didik yang memiliki
minat terhadap suatu obyek akan cenderung memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap materi yang dipelajarinya. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani
di MAN 1 Malang. Minat siswa dapat memiliki kontribusi yang penting untuk
proses belajar. (Dan & Todd, 2014) menjelaskan bahwa siswa dengan minat
belajar akan menimbulkan beberapa perasaan yaitu: 1) sikap positif ketika belajar,
2) kenikmatan dalam belajar, 3) kemampuan dalam memutuskan segala hal yang
berkenaan dengan belajar. Dalam berolahraga perlu adanya minat sebab minat
dapat menimbulkan ketertarikan dan kesenangan dalam melakukan aktivitas
olahraga (Armi et al., 2015). Menurut (Aldhila, 2013), “dalam suatu kegiatan
termasuk kegiatan olahraga, minat merupakan hal yang penting karena minat
dapat mempengaruhi seberapa besar perhatian seseorang baik dalam bidang
olahraga”. Dapat disimpulkan bahwa minat mendorong siswa untuk melakukan
sesuatu agar mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Siswa harus memotivasi diri
sendiri dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, oleh sebab itu minat

mempunyai peranan yang sangat penting dalam hal prestasi. Siswa yang memiliki
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minat dan motivasi yang tinggi akan berusaha maksimal melakukan sesuatu agar
dapat meraih hasil yang diinginkan. Penelitian terdahulu dari (Yuliani, Ninik dan
Pratitis, 2013) menyimpulkan bahwa individu yang memiliki minat terhadap suatu
hal, maka akan lebih mudah untuk mencapai tujuannya, karena merasa nyaman,
tertarik dan mencintai apa yang dikerjakannya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MAN 1 Malang
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani seperti guru pendidikan jasmani dan sarana
prasarana. Terdapat jumlah guru pendidikan jasmani sebanyak 5 orang yang
mengajar di MAN 1 Malang, dengan karakteristik dan metode mengajar yang
berbeda-beda. Dengan adanya karakteristik dan metode mengajar yang berbeda-
beda dari para guru ini, mengakibatkan minat siswa bervariasi dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah. Sedangkan dilihat dari sarana dan
prasarana di MAN 1 Malang memiliki lapangan yang bisa digunakan multi cabor
seperti bolabasket, bolavoli, bulutangkis, futsal, dan senam untuk menunjang
proses pembelajaran di sekolah. Sehubungan dengan permasalahan yang telah
diuraikan, maka dirasa penting untuk melakukan penelitian dengan judul “Survei
Minat Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN 1

Malang”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui minat siswa kelas X-XII' MAN 1 Malang dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi MAN 1 Malang yang berjumlah 1294 siswa. Dalam pengambilan sampel
jika subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, namun jika subjeknya lebih dari 100,
maka sampelnya yang diambil antara 5-10% atau lebih (Arikunto, S., Jabar, 2010).
Peneliti mengambil sampel 7% dari jumlah keseluruhan, dalam penelitian ini
subjek yang digunakan adalah siswa-siswi MAN 1 Malang kelas X-XII dengan
jumlah 90 siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple

random sampling. Teknik pengambilan data menggunakan angket, skor yang
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diperoleh dari angket kemudian dianalisis menggunakan analisis diskripstif dan
kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan skala Likert.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik dekskriptif
sederhana yaitu menghitung frekuensi dan persentase. Sedangkan rumus yang

digunakan untuk mengetahui minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani di MAN 1 Malang yaitu:P = 5 x 100%. Untuk menentukan

minat siswa dikategorikan menjadi 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi  kategorisasi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kategorisasi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Jasmani di MAN 1 Malang

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 60,8 <X 23 26% Sangat Tinggi
2 56,5 - 60,7 36 40% Tinggi
3 52,3-56.4 19 21% Sedang
4 48,0 - 52,2 11 12% Rendah
5 X <479 1 1% Sangat Rendah
Jumlah 90 100%

Tabel 4.1 menunjukan bahwa minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang tergolong tinggi, dengan pertimbangan
frekuensi terbanyak pada kategori tinggi 36 siswa 40%. Minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang yang berkategori
sangat tinggi 23 siswa atau 26%, tinggi 36 siswa 40%, sedang 19 siswa atau 21%,
rendah 11 siswa atau 12%, sangat rendah 1 siswa atau 1%.

Deskripsi hasil faktor sarana prasarana terhadap minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut ini.
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Tabel 4.2 Hasil sarana prasarana terhadap minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang

No Interval Frekuensi  Persentase (%) Kategori
1 12,9 <X 31 34% Sangat Tinggi
2 10,7-12,8 36 40% Tinggi
3 8,5-10,6 19 21% Sedang
4 6,3-8,4 3 3% Rendah
5 X<4,1 1 1% Sangat Rendah
Jumlah 90 100%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa hasil sarana prasarana minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang
adalah tinggi, dengan pertimbangan frekuensi terbanyak pada kategori tinggi 36
siswa 40%. Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani di
MAN 1 Malang yang berkategori sangat tinggi 31 siswa atau 34%, tinggi 36 siswa
40%, sedang 19 siswa atau 21%, rendah 3 siswa atau 3%, sangat rendah 1 siswa
atau 1%.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang dilakukan tentang minat siswa
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang, dapat
diperoleh bahwa hasil minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Jasmani di MAN 1 Malang adalah tinggi. Sedangkan hasil dari sarana prasarana
terhadap minat siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN
1 Malang adalah tinggi. Dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di MAN 1 Malang
adalah tinggi, dimana frekuensi minat siswa dan faktor sarana prasarana adalah
sama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari (Yang & Dong, 2017) yang
menyatakan bahwa minat mampu menciptakan lingkungan pendidikan jasmani
yang dapat memenuhi kebutuhan psikologis dasar, kompetensi, dan rasa
kepemilikan untuk memperkuat motivasi positif siswa pada pendidikan jasmani.

Mengingat penurunan yang signifikan dalam motivasi siswa untuk
berpartisipasi dalam pendidikan jasmani (PE), peneliti telah menyelidiki
konstruksi minat yang dapat mendorong siswa menuju pembelajaran yang sukses
dan prestasi. Dalam konteks ini, mereka menganggap minat sebagai motivator
yang kuat bagi siswa sejauh ini terkait dengan keterlibatan kognitif dan strategi
pembelajaran mereka (Chen et al., 2014). Studi sebelumnya telah menunjukkan

bahwa minat sebagai motivator utama bagi siswa, mempengaruhi keterlibatan
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kognitif siswa (Roure et al.,, 2019). Pendekatan kontemporer mendefinisikan
minat sebagai motivasi variabel yang mengarahkan perhatian siswa pada objek
tertentu dan rangsangan serta memandu keterlibatan mereka menuju aktivitas
tertentu (Ann Renninger & Hidi, 2016). Minat didasarkan pada orang atau objek
interaksi yang mencakup komponen afektif dan kognitif (Roure et al., 2021).
Peneliti menganggap bahwa minat situasional memiliki potensi motivasi
yang lebih kuat daripada minat individu dalam pengaturan belajar-mengajar
sehari-hari (Roure & Pasco, 2018), minat situasional dalam hal ini dapat berkaitan
dengan kondisi sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Pendidikan jasmani
adalah lembaga yang memenuhi kewajiban sosial dengan sangat efektif yang
menyediakan sarana komprehensif dan beragam program pendidikan jasmani
(Terentyev, A. A. E., Rapoport, L. A., & Obukhova, 2021). Pada dasarnya sarana
dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga dirancang untuk memfasilitasi
pembangunan berkelanjutan lokal yang sejalan dengan modern tren global.
(Tesfaye, H., & Deol, 2016) berpendapat bahwa kurangnya sarana dan prasarana
pembelajaran di sekolah membuat minat peserta didik berkurang dan berdampak

pada menurunnya prestasi peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang adalah dalam
kategori tinggi. Sedangkan dilihat dari faktor sarana dan prasarana terhadap minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani di MAN 1 Malang
adalah dalam kategori tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh kelengkapan sarana
prasarana yang ada di sekolah. Selain itu, faktor dari dalam siswa sendiri juga
cukup berpengaruh terhadap minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan. Siswa yang memiliki minat dan motivasi yang tinggi akan berusaha
semaksimal mungkin dalam melakukan sesuatu agar dapat meraih hasil yang

diinginkan.
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